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Penyaluran Dana BOK Disunat

. TOLITOLI, MERCUSUAR- Dana Bantuan
Operasional Kesehatan (BOK) di Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Tolitoli sebesar
Rp1,4 miliar, yang disalurkan kepada 14
Puskesmas, diduga disunat 10 persen dari

total anggaran.

“Dana BOK yang tersalurkan
tahun ini, dipotong Rp140 juta.
Pemotongan dilakukan diting-
kat Dinkes menimbulkan pro
kontra, pasalnya setiap Puskes-
mas yang menerima BOK itu
berpariasi,’ kata pegawai Dinkes
Tolitoli, yang enggan disebut
kan namanya, kemarin (24/11).

Menurutnya, pemotongan da-
na BOK ity, diberlakukan mulai
tahun 2010 hingga tahun ini, tan-
pa alasan yang jelas. Padahal
BOK adakh bantuan dana dari
pemerintah melalui Kemen-

terian Kesehatan, dalam mem-
bantu pemerintahan kabupa-
ten/kota untuk melaksanakan
pelayanan kesehatan sesuai
Standar Pelayanan Minimal
(SPM) kesehatan, menuju tujuan
pembangunan milenium. “Dana
itu dicairkan setelah adanya
pembuatan laporan pelayanan
oleh setiap Puskesmas, namun
anehnya dana itu diterima tidak
sesuai permintaan karena ada
potongan,” tandasnya.

Kepala Bidang Bimbingan Ke-
sehatan Masyarakat (Bimkes-

mas) Dinkes Kabupaten Tolitoli,
Nony Gobel, saat dimintai kete-
rangan sekaitan dengan adanya
dugaan pemotongan dana BOK
itu, membantah kalau dugaan itu
tidak benar. Menurutnya, penya-
luran BOK, dari Kementerian
Kesehatan Rl sebesar Rp1,4 mi-
liar, yang dibagi untuk 14 pusat
Puskesmas di daerah ini, penya-
lurannya berdasarkan petunjuk
teknis (Juknis).

“Potongan dana BOK itu, tidak
betul Cuman yangada hanyaun-
tuk biaya transportasi seperti so-
sialisasidan evaluasi. Dari Rp1,4
Miliar yang mereka terima ting-
gal Rp1 miliar 260 juta,’ jelasnya.

Sampai November tahun ini,
dana BOK baru tercairkan seki-
tar 35 persen dari total anggaran
Rp1,4 miliar, yang dijatah di Ka-
bupaten Tolitoli. Sementara 65

persennya masih dalam pencai-
ran ditingkat KPPN. “Dana itu,
diprioritaskan bagi operasional
kegiatan yang meningkatkan
kesehatan ibu dan anak, terma-
suk peningkatan gizi di Posyan-
du,” kata, Nony saat ditemui
dikantornya, kamis (24/11).

Dirinya menjelaskan, BOK
adalah bantuan dana dari peme-
rintah melalui Kementerian Ke-
sehatan dahm membantu peme-
rintahan kabupaten/kota, untuk
melaksanakan pelayanan kese-
hatan sesuai Standar Pelayanan
Minimal (SPM) kesehatan me-
nuju tujuan pembangunan mile-
nium. “Dana ini digunakan un-
tuk meningkatkan kinerja Pus-
kesmas dan jaringannya dalam
menyelenggarakan pelayanan
kesehatan promotif dan pre-
ventif,” katanya.

Diamenjelskan, pemanfaatan
dana BOK ini sebesar 10 persen
(maksimal) untuk manajemen
kabupaten, sedangkan 90 persen
untuk dana BOK Puskesmas yang
digunakan untuk operasional
Puskesmas. “Dari dan,'; 90 persen,
5 persen dapat dipergunakan
untuk pemeliharaan ringan
Puskesmas setempat,’ jelsnya.

Sedangkar. fokus penggunaan
dana BOK, unfuk usaha preven-
tif dan promotif, seperti me-
ningkatkan akses pelyanan ke-
sehatan, petugas mengunjungi
rumah-rumah warga, melaku-
kan pelatihan di Posyandu, mela-
kukan penyuluhan-penyuluhan
di sekohh, melkukan loka kar-
yamini sekali sebuban di Puskes-
mas dan 3 bulan sekali di lintas
sektor seperti di kecamatan serta
pantauan jentik nyamuk. tan




